
[image: Berkas:LOGO UIN FATMAWATI SUKARNO BENGKULU.png]
PROPOSAL PENELITIAN

PENELITIAN PENGEMBANGAN PROGRAM STUDI

PENGEMBANGAN MODEL SIKLUS 7E 
UNTUK MATERI RETORIKA KOMUNIKASI PROFESIONAL BAHASA INGGRIS 
PADA PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARI’AH

Disusun Oleh:
ANDRIADI
NIP/NIDN: 198402212019031001/2021028402

CITRA LIZA
NIP/NIDN: 198710252020122006/10025108704




LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
KEMENTERIAN AGAMA RI
2023/2024
PENGEMBANGAN MODEL SIKLUS 7E 
UNTUK MATERI RETORIKA KOMUNIKASI PROFESIONAL BAHASA INGGRIS 
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A. Latar Belakang
Bahasa Inggris di tingkat universitas tidak hanya berfokus pada bahasa Inggris umum, tapi juga pada pembelajaran Bahasa Inggris khusus terkait dengan studi akademik dan pekerjaan professional mahasiswa kedepannya yang disebut dengan English for Specific Purposes (ESP). Belajar bahasa untuk keperluan pekerjaan telah menjadi syarat untuk mendapatkan pekerjaan berkualitas dan semakin penting dalam dunia yang terhubung global, karena lebih banyak perusahaan mengharuskan penggunaan Bahasa Inggris sebagai bahasa korporat (Zaidoune & Chroqui, 2020). Terkait dengan ESP pada program studi Perbankan Syariah, Suryaningsih  (2021) mengatakan bahwa pemahaman ESP konteks Perbankan syaraiah sangatlah penting guna memberikan materi yang sesuai denggan karir mahasiswa kedepannya sebagai karyawan Bank Syariah. Oleh sebab itu, pemahaman ESP khusus Perbankan Syariah sangatlah penting dikuasai mahasiswa karena berkenaan dengan keberlanjutan karir mereka ke depan dan berpartisipasi, berkomunikasi, dan bersaing dalam pasar internasional yang didominasi oleh Bahasa inggris.
Namun, kenyataannya adalah sebagian besar mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah mengalami kekurangan keterampilan berbahasa, terutama dalam hal berbicara dan penguasaan kosakata yang masih minim (Madkur, 2018). Kosakata adalah area yang diabaikan dalam pengajarran bahasa asing selama bebrapa tahun, pengajar seharusnya mendorong mahasiswa untuk mempelajari kosa-kata sebanyak mungkin (Kakhorova Tursinoy, & Abdukhalimova Sarvinozkhon, 2023). Keterampilan berbicara yang kuat sangat tergantung pada penguasaan jumlah kosakata yang memadai. Sebagaimana dikemukakan oleh Amirbayeva (2022), kosakata merupakan "the building blocks of knowledge," dan dengan demikian, menjadi inti dalam pembelajaran ESP. Memiliki perbendaharaan kosakata yang kaya dan pemahaman kata-kata adalah hasil akhir dari kesadaran kosakata dan akuisisi kosakata. Dalam konteks Perbankan Syariah, penguasaan kosakata merupakan elemen yang krusial bagi mahasiswa, dan inilah kesenjangan yang perlu diatasi dalam pendidikan ESP mereka.
Untuk berbicara di depan forum atau nasabah, seorang Banker dalam Perbankan Syariah harus memiliki lebih dari sekadar kosakata luas; kemampuan retorika yang tepat juga sangat penting. Ellederová (2023) menekankan pentingnya retorika dalam komunikasi profesional, yang memungkinkan mereka menyampaikan argumen logis, menunjukkan keahlian, dan menjelaskan topik teknis secara sederhana pada audiens. F. T. Shageeva, & M. L. Smirnova (2019) juga menjelaskan bahwa pengembangan kompetensi komunikasi-retorika adalah hal krusial untuk perkembangan profesional di bidang teknis, bekerja sama dengan berbagai spesialis, menguasai kemampuan berkomunikasi bisnis, dan presentasi yang efektif, serta menyajikan hasil kerja. Dengan demikian, retorika menjadi unsur kunci dalam berkomunikasi dengan efektif dan memiliki dampak positif pada hasil kerja profesional di berbagai sektor. Kesenjangan retorika dalam penelitian ini sangat penting untuk dicermati. Oleh karena itu, penelitian yang memperhatikan pengembangan kompetensi komunikasi-retorika pada profesional Perbankan Syariah sangat relevan untuk mengisi kesenjangan dalam bidang ini dan meningkatkan kemampuan komunikasi serta dampak positif pada hasil kerja mereka di berbagai sektor.
Permasalahan lain yang signifikan adalah kurangnya referensi dan materi yang relevan dengan isu-isu khusus dalam perbankan syariah yang menjadi kebutuhan utama mahasiswa (Madkur, 2018; Putri, 2018; Islam, 2023). Dengan kata lain, materi yang disajikan oleh pengajar masih belum sepenuhnya mampu mengakomodasi konteks kebutuhan mahasiswa dalam studi Perbankan Syariah. Masalah ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara apa yang diajarkan dalam kelas dan apa yang dibutuhkan oleh para mahasiswa untuk mencapai kesuksesan dalam dunia perbankan syariah. Dengan begitu, ada kebutuhan akan penelitian yang lebih mendalam dalam mengisi kesenjangan tersebut.
Pembelajaran ESP harus berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan tidak hanya kemampuan bahasa mahasiswa selama pelatihan Bahasa Inggris, tetapi juga pengetahuan dan keterampilan mereka. Simkova & Tuliakova (2020) menekankan bahwa dalam pengembangan ESP, kita harus mempertimbangkan pengembangan keterampilan seperti pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, pembelajaran aktif, dan komunikasi. Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya penting untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga untuk memenuhi tuntutan global dalam dunia kerja dan dalam berkomunikasi secara efektif dalam konteks profesional. Dengan demikian, pembelajaran ESP yang efektif harus mencakup pengembangan seluruh aspek pengetahuan dan keterampilan yang relevan.
Berdasarkan analisis kesenjangan dalam konteks pembelajaran ESP di Perbankan Syariah, terungkap beberapa aspek penting yang memerlukan perhatian mendalam. Aspek-aspek ini mencakup penguasaan kosakata, pengembangan kemampuan retorika, kebutuhan akan referensi dan materi yang lebih sesuai dengan konteks Perbankan Syariah, dan penerapan metode yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam rangka mengatasi kesenjangan ini, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar yang relevan, mengintegrasikan retorika dalam pembelajaran, serta memperkaya kosakata dan mengadopsi metode pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan siswa. Hal ini akan berdampak positif pada pemahaman dan penerapan ESP dalam konteks Perbankan Syariah.
Dalam kertas kerja ini, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul: Pengembangan Model Siklus 7E  untuk Materi Retorika Komunikasi Profesional Bahasa Inggris pada Program Studi Perbankan Syari’ah. Model Pembelajaran Siklus 7E dianggap tepat karena relevansinya dalam menciptakan lingkungan pembelajaran konstruktivis yang penting untuk memenuhi tuntutan zaman sekarang, seperti meningkatkan partisipasi siswa, memanfaatkan pengetahuan sebelumnya, dan mengembangkan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Dalam pendekatan ini, siswa berperan aktif dalam membangun pengetahuan mereka dengan menggabungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan yang baru (Balta & Sarac, 2016; Wodaj & Belay, 2021; Samikwo, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk meningkatkan keterlibatan siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran efektif, terutama dalam mengatasi hambatan minat dan keterampilan penyelidikan (Lubiano & Magpantay, 2021). Peneliti pendidikan telah berupaya mengembangkan strategi pembelajaran berorientasi siswa, yang melibatkan penggunaan siklus pembelajaran untuk membantu guru merancang serangkaian strategi pembelajaran yang relevan (Balta & Sarac, 2016; Wodaj & Belay, 2021). Ini mencerminkan perubahan peran guru dari pemberi informasi menjadi fasilitator praktik kelas dan pendorong keterlibatan siswa.
Dengan demikian, penelitian ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan persiapan mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah dalam menghadapi tantangan di dunia Perbankan Syariah.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menciptakan materi pembelajaran retorika komunikasi professional bahasa Inggris pada program studi Perbankan Syariah melalui Model Pembelajaran 7E yang layak pakai pada mata kuliah ESP konteks Perbankan Syariah pada UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi yang nantinya akan dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran ESP konteks Perbankan Syariah pada UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, produk yang dihasilkan berupa buku ajar sebagai sumber utama materi pelajaran ESP konteks Perbankan Syariah yang mencakup topik-topik dan teori dasar berkenaan dengan retorika komunikasi professional dan kosa kata Bahasa Inggris konteks Perbankan Syariah dalam kerangka Model Pembelajaran Siklus 7E. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Telah banyak penelitian berkenaan dengan ESP khususnya Bahasa Inggris untuk mahasiswa program studi Perbankan Syariah. Pertama, penelitian yang berfokus kepada analisis kebutuhan Bahasa Inggris pada program studi Perbankan Syariah. Putri (2018) menyoroti pentingnya memahami dan memenuhi kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris mahasiswa di IAIN Bukittinggi. Hasil penelitian menunjukkan kebutuhan pembelajaran spesifik mahasiswa, yang harus diperhatikan dalam rancangan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Inggris yang efektif. Madkur (2018) menganalisis kebutuhan keterampilan berbahasa Inggris mahasiswa Perbankan Syariah di IAIN Metro dan relevansi materi pembelajaran. Sebagian besar mahasiswa memiliki keterampilan berbahasa Inggris yang kurang, terutama dalam keterampilan berbicara dan kosakata. Tantangan meliputi referensi terbatas, kurangnya fasilitas pendukung, dan materi pembelajaran yang belum memadai untuk isu-isu perbankan. Islam (2023) menganalisis metode pembelajaran Bahasa Inggris di SMK Hafsawaty Zainul Genggong Probolinggo dan relevansi materi untuk kebutuhan siswa.  Hasilnya menunjukkan pemahaman yang baik oleh siswa terhadap materi yang diajarkan, menunjukkan kesesuaian metode pengajaran dengan kebutuhan siswa. Diperlukan pengembangan sistem pendidikan yang mempertimbangkan kebutuhan materi bagi siswa kejuruan, terutama yang mengambil jurusan Perbankan Syariah. Bahasa Inggris untuk tujuan tertentu harus memperhitungkan kebutuhan materi bagi siswa. Oleh karena itu, perhatian terhadap kebutuhan materi pembelajaran dan pengembangan sistem pendidikan menjadi aspek penting dalam meningkatkan pembelajaran Bahasa Inggris di konteks Perbankan Syariah.
Kedua, penelitian yang fokus pada pelaksanaan English for Specific Purposes (ESP) dan evaluasi kesesuaian implementasi ESP dengan kebutuhan mahasiswa. Hillalliyati (2022) menyelidiki pelaksanaan English for Specific Purposes (ESP) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten serta mengevaluasi kkesesuaian implementasi ESP dengan kebutuhan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ESP baik di tiga program studi karena fokus pada peningkatan kosakata dan keterampilan berbicara mahasiswa. Namun terdapat masalah dengan materi pembelajaran dan alokasi waktu. Rahman (2023) melakukan penelitian yang fokus pada evaluasi pelaksanaan ESP di Program Studi Perbankan Syariah STES Manna Wa Salwa.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun implementasi ESP di program stusi ini telah memenuhi kebutuhan siswa terkait kosakata dan keterampilan berbicara, perbaikan diperlukan pada materi dan alokasi waktu. Materi yang digunakan belum sepenuhnya relevan dengan fokus program studi dalam perbankan syariah. Diperlukan penyesuaian materi dan alokasi waktu untuk meningkatkan efektivitas pendidikan siswa yang tertarik pada Bahasa Inggris dalam konteks Perbankan Syariah. Oleh karena itu, penyesuaian materi dan alokasi waktu menjadi langkah penting untuk meningkatkan efektivitas pendidikan di kedua konteks ini.
Selanjutnya, penelitian berfokus pada penggunaan teknik tertentu untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa program studi Perbankan Syariah. Nasihah (2019) meneliti penggunaan Teknik Permainan Peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi lisan mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasilnya menunjukkan peningkatan dalam kemampuan komunikasi dan motivasi belajar mahasiswa. Teknik ini mendorong partisipasi aktif dalam konteks kehidupan nyata. Selanjutnya, Simkova, Bondarenko, & Bielovetska (2021) menyelidiki pemanfaatan aplikasi web untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam ESP. Penelitian ini menunjukkan hasil positif dan berpotensi diadopsi oleh institusi tinggi lain di Ukraina. Penelitian terakhir oleh Fedorenko & Kravchenko (2023) mengungkapkan potensi pendidikan sumber daya multimodal dalam meningkatkan motivasi belajar ESP. Hasilnya berpotensi memodernisasi pendidikan Bahasa Inggris untuk Keperluan Khusus dengan mengintegrasikan sumber daya multimodal serta mengembangkan kompetensi komunikasi multimodal mahasiswa universitas. Data yang terkumpul mendukung penelitian lebih lanjut tentang motivasi siswa non-filologi dalam belajar Bahasa Inggris untuk keperluan profesional. Eksperimen pedagogis mengidentifikasi metode efektif dalam pemrosesan informasi oleh siswa dan manfaat penggunaan sumber daya multimodal dalam pengajaran ESP. Dengan demikian, penelitian di atas menyoroti berbagai pendekatan inovatif yang dapat meningkatkan pembelajaran ESP di berbagai konteks pendidikan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang pembelajaran ESP dalam Program Studi Perbankan Syariah dan ESP dari berbagai konteks lainnya, dapat dinyatakan bahwa peneliti ESP di Indonesia cenderung terfokus pada analisis kebutuhan dan evaluasi implementasi ESP sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Metode pengumpulan data yang umum digunakan adalah melalui angket, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian biasanya terbatas pada identifikasi kebutuhan ESP di dalam konteks Perbankan Syariah dan sejauh mana implementasinya sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Namun, hingga saat ini, belum ada penelitian yang mencoba untuk mengeksplorasi solusi terkait pengembangan materi ajar ESP yang sesuai dengan konteks Perbankan Syariah. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan R&D (Research and Development) untuk mengisi celah penelitian dalam pengembangan materi ajar ESP khusus untuk konteks Perbankan Syariah. Hal ini akan membantu meningkatkan pemahaman dan penerapan ESP dalam pendidikan di bidang ini.
Dalam konteks pengajaran ESP di bidang Perbankan Syariah, metode yang biasa digunakan saat ini terbatas pada teknik bermain peran. Namun, metode ini dianggap belum mampu menjawab tantangan dalam pembelajaran era sekarang. Sebaliknya, peneliti ESP di luar konteks Perbankan Syariah telah memanfaatkan potensi teknologi dengan mengembangkan pemikiran kritis, melibatkan siswa, dan mendorong pemecahan masalah melalui penggunaan beragam teknologi dan bahan ajar multimodal. Oleh karena itu, saatnya bagi peneliti ESP di konteks Perbankan Syariah untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat lebih mengaktifkan siswa, membangun keterampilan metakognitif, mengembangkan pemikiran kritis, serta mempromosikan pemecahan masalah. Dalam rangka menjawab tantangan ini, Model Pembelajaran Siklus 7E merupakan model yang tepat untuk digunakan sebagai kerangka pembuatan Modul Pembelajaran ESP dalam konteks Perbankan Syariah. Model ini akan membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna bagi mahasiswa, memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan yang lebih relevan dengan tuntutan pembelajaran saat ini. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan pendekatan yang inovatif dalam pengajaran ESP.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kebaruan dalam penelitian ini terletak pada respon akan butuhnya bahan ajar yang mengakat isu-isu berkenaan dengan perkankan syariah secara langsung. Kebaruan dalam penggunaan metoode berupa R&D, dimana dengan proses ini bukan hanya menghasilkan deskripsi suatu situasi, namun menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan Bahasa Inggris bidang Perbankan Syariah. Kebaruan juga ditemukan dari penggunaan model pembelajaran yang bersifat kontruksivisme, dimana pengguna produk bahan ajar juga terinspirasi untuk mendukung mahasiswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan membangun kemandiriian untuk menyusun pengetahuannya sendiri, yaitu, Model Pembelajaran Siklus 7E. 

E. Landasan Teori
1. Ennglish for Specific Purposes (ESP)
Pengajaran Bahasa Inggris untuk Tujuan Tertentu (ESP) memiliki fokus pada pengembangan kemampuan bahasa Inggris yang relevan dengan tujuan spesifik yang terkait dengan penggunaan bahasa Inggris dalam bidang studi yang sesuai. Konsep integrasi tujuan khusus dalam pembelajaran bahasa Inggris menjadi elemen pokok dari pengajaran ESP, berperan penting dalam memfasilitasi pembelajaran bahasa Inggris dalam domain tertentu, sebagaimana disoroti oleh Ahmed (2014). Oleh karena itu, ESP mencakup disiplin, profesi, dan kegiatan khusus dalam pembelajaran bahasa Inggris, membimbing kemahiran bahasa Inggris ke arah bidang studi yang tengah dijelajahi, sesuai dengan pandangan Fitria (2020). Sebagai contoh konkret, terdapat program pengajaran Bahasa Inggris yang difokuskan pada studi Perbankan Syari'ah. Dalam konteks istilah yang berbeda dalam pembelajaran ESP, setiap mata pelajaran memiliki disiplinnya sendiri yang menuntut penguasaan khusus. Dengan kata lain, para pengajar mengkomunikasikan penggunaan Bahasa Inggris dalam konteks kehidupan nyata untuk mendukung persiapan siswa dalam dunia kerja yang terkait dengan bidang studi mereka.
Penerapan ESP biasanya terjadi di tingkat sarjana, dan minat dalam mengajar ESP terus berkembang di lingkungan perguruan tinggi (Iswati & Triastuti, 2021). Dalam situasi ini, dosen tidak hanya bertujuan mengajarkan aspek akademis, tetapi juga berfokus pada pengajaran tujuan khusus agar mahasiswa sarjana dapat menguasai bahasa Inggris dengan baik dalam konteks profesional yang relevan dengan bidang studi mereka. Untuk mencapai tujuan ini, dosen ESP memiliki tantangan untuk menciptakan lingkungan belajar yang memperhatikan terminologi khusus ESP. Oleh karena itu, dosen ESP perlu mencari metode pengajaran yang efektif untuk menyampaikan materi ESP dengan baik, sehingga dapat mentransfer pengetahuan bahasa Inggris yang terkait dengan materi otentik secara profesional (Ahmed, 2014). Dalam konteks ini, persiapan yang matang terhadap materi otentik menjadi suatu keharusan selama proses pengajaran ESP.
Peran penting pengajar dalam mengajarkan ESP mencakup perancangan kurikulum, penelitian, kolaborasi, penyediaan materi, dan evaluasi (Dudley-Evans & St. John, 1998). Mereka diharapkan dapat mengenali kebutuhan mahasiswa yang berkaitan dengan bidang studi yang sedang dijalani. Temuan mengenai kebutuhan mahasiswa selanjutnya diaplikasikan ke dalam materi ESP yang disampaikan selama pembelajaran di kelas. Dengan menerapkan pendekatan berpusat pada siswa dalam penerapan ESP, strategi dan kebutuhan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa (Hutchinson & Waters, 1987). Pendekatan ini mendorong para pengajar untuk berinteraksi secara aktif dengan mahasiswa dan memberikan dorongan agar mereka dapat mengembangkan kemampuan komunikatif mereka. Sehingga, kelas ESP menjadi lingkungan yang mendukung dan mendorong perkembangan integral mahasiswa.
Dalam konteks pengajaran ESP, persiapkanan materi oleh pengajar memegang peran krusial. Materi ESP harus memiliki keaslian, orientasi pada tujuan tertentu, dan mandiri (Carter, 1983). Carter (1983) menekankan tiga fitur materi ESP yang difokuskan pada pengetahuan spesialis yang tengah dipelajari oleh mahasiswa. Pengajar berupaya memaksimalkan fitur-fitur tersebut dengan menyelidiki berbagai sumber materi dan kursus. Di sisi lain, Ibrahim (2019) mengidentifikasi sejumlah masalah dalam pengajaran dan pembelajaran ESP, termasuk ketidakaturan, kurangnya pengetahuan spesialis, kekurangan materi, dan minimnya motivasi siswa. Kendala-kendala ini bersumber dari tantangan yang dihadapi pengajar dan siswa selama proses ESP di kelas. Oleh karena itu, para pengajar dan siswa dapat mengurangi dampak masalah tersebut guna mencapai tujuan pembelajaran dan pengajaran ESP.
Bahan ESP dibuat dengan tujuan meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dalam berbagai situasi, terutama di lingkungan profesional. Bagi mahasiswa tingkat sarjana, bahan ESP seharusnya terkait dengan pekerjaan masa depan mereka sendiri. Desain bahan ESP memberikan penekanan pada kegiatan yang berorientasi pada pencapaian tujuan, yaitu kegiatan yang difokuskan pada pengembangan keterampilan berbahasa Inggris mahasiswa untuk mempersiapkan kebutuhan mereka di tempat kerja (Fitria, 2020). ESP menitikberatkan lebih pada bahasa dalam konteks daripada pada tata bahasa dan struktur bahasa (Hans dan Hans, 2015). Sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan mempelajari tata bahasa dan struktur, sehingga dalam mata pelajaran ESP, mereka dapat menguasai penggunaan bahasa dalam konteks pribadi mereka.
Materi ajar Bahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan profesional mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah perlu dirancang karena memiliki peran vital dalam mempersiapkan mereka untuk sukses dalam karir di sektor keuangan Islam. Dalam konteks ini, pembelajaran Bahasa Inggris untuk Tujuan Tertentu (ESP) menawarkan keunggulan dengan fokus pada aspek bahasa yang relevan dengan bidang studi mereka. Materi ESP yang dirancang khusus untuk Perbankan Syariah membantu mahasiswa menguasai istilah dan praktik keuangan Islam, menciptakan pemahaman yang mendalam dan mendukung kemampuan komunikasi mereka dalam lingkungan profesional yang khusus dan kompleks. Hal ini memberikan mereka keunggulan kompetitif dan memastikan kesiapan mereka menghadapi tuntutan dunia kerja yang terkait dengan disiplin studi mereka.


2. Retorika Komunikasi Profesional Perbankan Syariah
Pembelajaran Bahasa Inggris dapat diklasifikasikan sebagai Bahasa Inggris untuk Tujuan Tertentu (ESP). ESP sesuai dengan tujuan kurikuler yang dipandu oleh kompetensi standar, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. Menyusul kompetensi dan indikator pembelajaran, materi pembelajaran secara rinci dibahas dalam konteks fungsi bahasa, fitur bahasa, dan struktur teks, sebagaimana terdefinisi dalam Retorika Teks Tulis dan Lisan. Pendekatan ESP ini memastikan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan bahasa umum, tetapi juga mengarahkan mereka menuju keahlian bahasa yang sesuai dengan tujuan spesifik dalam konteks kurikulum yang diimplementasikan. Wisudayanti (2020) mengatakan bahwa ESP sesuai dengan tujuan kurikuler, yang dimodelkan dalam hal kompetensi standar, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran dengan mengikuti kompetensi dan indikator pembelajaran, materi pembelajaran secara rinci akan dijelaskan dalam hal (1) fungsi bahasa, (2) fitur bahasa, dan (3) struktur teks (Retorika Tulis dan Lisan).
Pengembangan kompetensi komunikasi-retorika menjadi esensial bagi calon profesional. Kompetensi ini dianggap sebagai prasyarat utama dalam membentuk mereka menjadi spesialis yang berkualifikasi dan memainkan peran kunci dalam aktivitas profesional masa depan. Di era abad ke-21, di mana tugas teknis dan rekayasa terkait erat dengan fungsi organisasi dan manajerial, kemampuan berkomunikasi dan berretorika menjadi tak terpisahkan. Seorang profesional, seperti seorang banker, harus mampu menyelesaikan tantangan produksi dan berkolaborasi dalam tim lintas spesialis melalui kualitas komunikatif dan keahlian retorika. Artinya, mereka perlu siap untuk berpartisipasi dalam komunikasi bisnis yang produktif, memberikan presentasi efektif tentang posisi mereka, dan menyampaikan hasil kerja dengan jelas (F. T. Shageeva, & M. L. Smirnova, 2019). Oleh karena itu, keterampilan berbicara di depan umum menjadi kunci penting bagi profesional, sejalan dengan keterampilan komunikasi mereka.
Kompetensi komunikasi-retorika, sebagai kemampuan memengaruhi proses komunikasi, melibatkan pemahaman norma-norma linguistik dan budaya, serta penerapan berbagai tingkat bahasa untuk mencapai tujuan komunikasi. Pengembangan kompetensi ini pada proofesional masa depan direkomendasikan di tingkat pendidikan universitas. Upaya pengembangan melibatkan pembentukan kondisi pedagogis yang relevan, seperti pengenalan mata pelajaran tambahan "Retorika" atau modernisasi program yang sudah ada dengan penekanan serupa. Penggunaan teknologi pendidikan dan metode pengembangan kompetensi komunikasi-retorika, pelatihan lanjutan bagi pengajar universitas, serta penciptaan kondisi yang mendukung penelitian aktif dan aktivitas sosial mahasiswa perlu dipertimbangkan. Kerjasama yang erat dengan perusahaan besar, perusahaan, dan pusat penelitian juga diperlukan untuk memastikan relevansi dan efektivitas pengembangan kompetensi ini (F. T. Shageeva, & M. L. Smirnova, 2019).
Dalam komunikasi bisnis, terdapat tiga jenis retorika utama yang harus dikuasai oleh seorang professional, yakni: presentasi, rapat, dan negosiasi (Sweeney, 2004). Retorika Ketiga aspek ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Presentasi
Keterampilan presentasi yang efektif merupakan unsur integral dalam domain komunikasi. Diperlukan keterampilan presentasi yang efektif untuk menyampaikan ide, proyek, rencana, strategi, dan produk kepada berbagai pihak seperti audiens, tim, dan investor, baik melalui platform daring maupun luring. Dalam konteks interaksi ini, memiliki keterampilan presentasi, baik teknis maupun non-teknis, menjadi faktor kritis untuk mencapai tujuan akhir (Sweeney, 2004). 
Keterkaitan antara keterampilan komunikasi dan presentasi tidak dapat diabaikan. Untuk menjadi efektif dalam komunikasi, seseorang memerlukan keterampilan presentasi. Keterampilan presentasi membantu individu berkomunikasi secara lebih efektif dan profesional dengan berbagai pemangku kepentingan seperti audiens, atasan, anggota tim, ataupun professional lainnya. Oleh karena itu, memiliki keterampilan presentasi yang unggul memiliki peran yang sangat penting dalam dunia kerja, terutama dunia perbankan (Sweeney, 2004). Seorang pembicara berpengalaman harus memiliki seni persuasi, kemampuan untuk berpikir dengan cepat, mengelola aktivitas komunikatif sendiri, mengontrolnya, mengamati intonasi yang diperlukan (Kostusiak, Shulska, Kozlova, Lynnyk, Slashchuk, & Musiichuk, 2022). Pengetahuan tentang cara meningkatkan keterampilan komunikasi, baik di lingkungan akademis maupun profesional, merupakan aspek yang akan memberikan manfaat signifikan ketika individu harus berbagi ide dengan audiens.
Retorika presentasi yang penting dikembangkan bukan hanya sekedar struktur konvensional sebuah presentasi yang meliputi pembukaan presentasi yang menarik, pengenalan topic presentasi yang baik, penutup yang berkesan, tetapi juga fitur bahasa yang khas dan memadai sesuai dengan bidang pekerjaan yang kita geluti (Sweeney, 2004). Semua ini akan dirancang dalam prooduk penelitian berupa bahan ajar dalam kontek Perbankan Syari’ah.

b. Rapat dan Diskusi
Pertemuan dan diskusi merupakan praktik yang umum terjadi dalam lingkup pekerjaan di perusahaan, perbankan atau entitas lainnya. Kegiatan ini menjadi sarana untuk mengatasi permasalahan yang muncul. Dengan melibatkan pertemuan dan diskusi, solusi untuk permasalahan di masa depan dapat ditemukan dengan pendekatan yang tepat, sehingga organisasi dapat melanjutkan ke arah yang benar (Sweeney, 2004). 
Dalam materi pembelajaran yang akan dirancang ini, akan dijelaskan metode pelaksanaan diskusi dan pertemuan dalam konteks pekerjaan, khususnya konteks perbankan syari’ah. Langkah-langkah yang tertera bertujuan untuk memastikan bahwa pertemuan dan diskusi berlangsung sesuai dengan tata cara yang benar dan menghasilkan solusi yang tepat dan bermutu. Pada realitas kehidupan kerja, banyak individu yang melakukan kesalahan dalam mengelola pertemuan dan diskusi; oleh karena itu, pengetahuan dan penjelasan tentang praktik terbaik menjadi esensial. Banyak mahasiswa cenderung kurang memahami aspek yang benar dan salah dalam melakukan interaksi dan diskusi, sehingga sangat bermanfaat jika dosen menyajikan pemahaman lebih lanjut mengenai retorika dan fitur bahasa khususnya dalam konteks perbankan syariah berkenaan dengan rapat dan diskusi.

c. Negosiasi
Negosiasi adalah aspek penting dalam kehidupan sehari-hari, berkontribusi pada kelangsungan hidup kita di berbagai domain, termasuk bisnis. Ini melibatkan upaya mencapai kesepakatan dengan mitra negosiasi untuk mencapai tujuan tertentu. Seringkali, persiapan yang kurang memadai atau kurangnya pertimbangan yang cermat mendahului negosiasi. Sebagai hasilnya, ketidakpuasan dapat muncul, memicu keinginan untuk lebih banyak waktu dan perhatian sebelum mendapatkan hasil yang memuaskan. Meskipun negosiasi bisa singkat dan sederhana, itu juga bisa menjadi proses yang panjang dan kompleks yang melibatkan serangkaian pertemuan.
Menurut Hartman, negosiasi adalah proses komunikasi antara dua pihak, masing-masing dengan tujuan dan pandangan yang berbeda, yang bertujuan mencapai kesepakatan yang saling memuaskan terkait isu bersama. Negosiasi adalah proses pencarian kesepakatan yang memuaskan semua pihak. Dua elemen kunci dalam definisi ini perlu diperhatikan: pertama, ini adalah suatu proses, menunjukkan bahwa ketaatan terhadap proses negosiasi menghasilkan hasil yang dapat diterima. Meskipun hasil tertentu tidak dapat diprediksi, proses ini memastikan kesimpulan yang menguntungkan. Kedua, ini adalah suatu proses pencarian solusi yang akan memuaskan semua pihak. Ini berarti bahwa negosiasi adalah proses yang memiliki integritas; tujuannya bukan untuk mengambil keuntungan dari pihak lain, karena itu merupakan bentuk penipuan. Anda mencari untuk memuaskan semua pihak, jadi jika negosiasi terasa tidak nyaman, tidak perlu khawatir, karena tujuannya adalah menghasilkan kesepakatan yang semua pihak akan terima.
Proses negosiasi terdiri dari lima komponen: persiapan, pembukaan negosiasi, inti dari perundingan, penutupan negosiasi, dan tindak lanjut pasca-negosiasi (Sweeney, 2004). Persiapan yang memadai sangat penting, memastikan ruang lingkup perjanjian yang diinginkan dan kejelasan mengenai tujuan dan objektif negosiasi. Retorika dan fitur linguistic berkenaan dengan negosiasi dalam konteks perbankan syariah akan dirancang dalam penelitian ini sebagai bahan ajar.

3. Model Pembelajaran Siklus 7E 
Model Learning Cycle 7E dikembangkan oleh Bybee dan Landes (1990) yang merupakan perluasan dari Model Learning Cycle 5E dengan menambahkan dua fase lagi (fase elisitasi dan Fase perluasan) oleh Eisenkraft, 2003; Siribunnam & Tayraukham, 2009). Model Learning Cycle 7E (Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extent) adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk membantu memandu pengajaran dan pembelajaran dengan mengintegrasikan tujuh langkah utama.
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Bagan 1:
Perubahan Model Learning Cycle 5E menuju 7E

Model Learning Cycle 7E penting dalam konteks pendidikan karena beberapa alasan (Balta & Sarach, 2016; Manurung, 2018, dan Mutha’Inah, dahlan, & Suhendra, 2019):
a. Aktivitas Pembelajaran yang Aktif
Model ini menekankan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui langkah-langkah seperti Explore dan Elaborate, siswa terlibat dalam kegiatan langsung, percobaan, dan aplikasi praktis. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan meningkatkan partisipasi siswa.
b. Pembelajaran Berpusat pada Siswa
Dengan menempatkan siswa di pusat proses pembelajaran, model ini menciptakan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi dan diskusi. Hal ini membedakan dirinya dari pendekatan pembelajaran yang bersifat instruktif atau pengajaran tradisional yang lebih berfokus pada transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
c. Mendorong Pemahaman yang Mendalam
Tahap-tahap seperti Explain dan Elaborate dirancang untuk membantu siswa memahami konsep secara mendalam. Pada tahap ini, siswa tidak hanya memahami apa yang dipelajari, tetapi juga mampu menjelaskan dan mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan mereka sebelumnya.
d. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Model ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui langkah-langkah seperti Evaluate. Siswa tidak hanya diminta untuk mengingat informasi, tetapi juga mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesisnya. Ini mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
e. Relevansi dan Aplikasi Praktis
Melalui tahap Elaborate, siswa diundang untuk mengaitkan konsep pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata atau konteks yang lebih luas. Ini membantu siswa melihat relevansi materi pelajaran dengan dunia nyata dan meningkatkan pemahaman konsep dalam konteks praktis.
f. Siklus Pembelajaran yang Berkelanjutan
Dengan memasukkan tahap Extent(Mengembangkan), model ini menciptakan siklus pembelajaran yang berkelanjutan. Setelah menyelesaikan satu siklus, siswa diundang untuk terus terlibat, mengeksplorasi lebih lanjut, dan mengembangkan pemahaman mereka secara berkelanjutan.
g. Motivasi dan Minat Siswa
Tahap Engage bertujuan untuk membangkitkan minat siswa dan menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari. Dengan mempertahankan minat siswa, model ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
h. Penyesuaian dengan Gaya Pembelajaran Beragam
Model ini dapat disesuaikan dengan berbagai gaya pembelajaran. Siswa yang lebih suka belajar melalui tangan-tangan mereka, observasi, atau diskusi dapat menemukan kesempatan untuk belajar sesuai dengan preferensi mereka masing-masing.
Secara keseluruhan, Model Learning Cycle 7E menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, memotivasi, dan mendukung pengembangan pemahaman yang mendalam serta keterampilan berpikir kritis pada siswa. Pendekatan ini mencerminkan pemahaman bahwa pembelajaran bukan hanya tentang mentransfer informasi, tetapi juga tentang membangun pemahaman yang berarti.

Setiap langkah dalam Model Learning Cycle 7E didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran dan mengintegrasikan pendekatan ilmiah ke dalam proses pembelajaran. Berikut adalah prinsip-prinsip yang mendasari setiap langkah (Eisenkraft, 2003; Siribunnam & Tayraukham, 2009).
a. Engage (Melibatkan)
Engage adalah prinsip partisipasi aktif, yaitu proses melibatkan siswa secara aktif sejak awal untuk membangkitkan minat, rasa ingin tahu, dan keterlibatan langsung. Prinsip ini mengakui bahwa pembelajaran lebih efektif ketika siswa memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran mereka. Tahap "Engage" didesain untuk membangkitkan minat dan memotivasi siswa, serta menetapkan dasar untuk pembelajaran yang akan datang. Pada tahap ini, guru berfokus pada menciptakan suatu pengalaman atau pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa. Beberapa hal yang dilibatkan dalam tahap Engage adalah (Santi & Atun, 2021):
	No.
	Kegiatan
	Peran Guru

	1
	Pertanyaan Memikat
	· Guru mengajukan pertanyaan yang merangsang pemikiran kritis dan rasa ingin tahu siswa.
· Pertanyaan ini dirancang untuk membangkitkan minat dan membuka wawasan

	2
	Aktivitas Interaktif
	· Guru dapat melibatkan siswa dalam aktivitas yang interaktif, seperti percobaan sederhana, demonstrasi, atau presentasi yang merangsang rasa ingin tahu siswa.
· Aktivitas ini dapat membuat siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan menciptakan pengalaman yang menarik.

	3
	Relevansi dengan Pengalaman Siswa
	· Menghubungkan topik pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari atau minat siswa.
· Memastikan bahwa siswa melihat relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan mereka sendiri, yang dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka.

	4
	Pendahuluan Konsep
	· Guru memberikan gambaran umum tentang topik pembelajaran yang akan dijelaskan.
· Hal ini membantu siswa untuk memiliki pemahaman permulaan tentang apa yang akan dipelajari.


	5
	Diskusi Kelompok
	· Mendorong diskusi kelompok atau berpasangan untuk memotivasi siswa berbagi pemikiran dan ide mereka sebelum pembelajaran lebih lanjut.
· Diskusi semacam ini dapat merangsang kolaborasi dan interaksi antar siswa.


Tahap Engage adalah langkah penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis dan merangsang rasa ingin tahu siswa. Langkah ini membantu siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan membuka pikiran mereka terhadap konsep-konsep yang akan dijelaskan selanjutnya. Melalui pendekatan ini, guru menciptakan fondasi yang kuat untuk pemahaman dan penerimaan informasi yang akan diajarkan pada tahap-tahap berikutnya dari model Learning Cycle 7E.Top of FormBottom of Form
b. Explore (Menjelajahi)
Explore  adalah Prinsip Eksplorasi Aktif yang mendorong siswa untuk menjelajahi konsep atau topik secara langsung melalui percobaan, pengamatan, atau kegiatan praktis lainnya. Prinsip ini menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam membangun pemahaman. Tahap "Explore" (Menjelajahi) merupakan langkah di mana siswa diberi kesempatan untuk aktif berpartisipasi, menyelidiki, dan mendapatkan pengalaman langsung terkait dengan konsep atau topik pembelajaran. Pada tahap ini, tujuan utamanya adalah memungkinkan siswa untuk menjelajahi dan mengamati fenomena, mencoba ide atau konsep, dan mengumpulkan data. Berikut adalah beberapa poin penjelasan tentang tahap Explore:
	No.
	Kegiatan
	Peran Guru

	1
	Aktivitas Penjelajahan
	· Siswa terlibat dalam aktivitas langsung atau eksperimen yang dirancang untuk mengamati dan mencoba konsep-konsep yang akan dipelajari.
· Tujuannya adalah memberikan pengalaman praktis yang mendukung pemahaman konsep.

	2
	Pertanyaan Penelitian
	· Siswa didorong untuk merumuskan pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui eksplorasi dan eksperimen.
· Pertanyaan ini dapat memicu rasa ingin tahu dan memberikan arah bagi kegiatan eksplorasi.

	3
	Pengamatan dan Pengumpulan Data
	· Siswa mengamati fenomena atau melakukan eksperimen untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pemahaman lebih lanjut.
· Proses pengamatan dan pengumpulan data ini membantu siswa mengembangkan keterampilan pengamatan dan pengukuran.

	4
	Diskusi dan Kolaborasi
	· Siswa didorong untuk berdiskusi dan berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka dalam mengeksplorasi konsep.
· Diskusi dapat membantu siswa untuk mengorganisir pemikiran mereka, berbagi temuan, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.

	5
	Mengidentifikasi Pola dan Hubungan
	· Siswa diminta untuk mengidentifikasi pola atau hubungan dalam data yang mereka kumpulkan.
· Ini membantu siswa untuk mulai mengaitkan pengalaman praktis mereka dengan konsep-konsep teoritis.

	6
	Penggunaan Alat dan Teknologi
	· Pada tahap ini, penggunaan alat atau teknologi mungkin terlibat untuk mendukung pengamatan atau pengukuran yang lebih akurat.
· Penggunaan teknologi dapat memberikan dimensi tambahan pada eksplorasi siswa.

	7
	Pemecahan Masalah Awal
	· Siswa mungkin dihadapkan pada masalah atau tantangan tertentu selama eksplorasi mereka, dan tahap ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk mulai merumuskan solusi atau pemecahan masalah awal.



Tahap Explore memberikan landasan empiris bagi pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang diajarkan. Melalui eksplorasi aktif, siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga melibatkan aspek praktis dan keterampilan pengamatan yang penting dalam proses pembelajaran sains dan konsep-konsep lainnya. Tahap ini menciptakan dasar yang kuat untuk tahap-tahap selanjutnya dalam model Learning Cycle 7E.

c. Explain (Menguraikan)
Tahap ini memegang Prinsip Konstruktivisme, yaitu Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merinci dan mengkomunikasikan pemahaman mereka sendiri tentang konsep. Prinsip ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi saat siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui refleksi dan interaksi.  Proses "Explain" (Menguraikan) dalam Model Learning Cycle 7E merupakan tahap ketiga dalam serangkaian langkah-langkah pembelajaran. Pada tahap ini, guru memainkan peran sentral dalam menyampaikan penjelasan dan informasi kepada siswa. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang proses "Explain" (Nafiah, Sunarno & Suharno, 2023):
	No.
	Kegiatan
	Peran Guru

	1
	Menguraikan Konsep
	· Memastikan siswa memahami konsep atau materi pembelajaran yang menjadi fokus pada tahap ini.

	2
	Penjelasan
Modeling
Menggunakan Media:
	· Guru memberikan penjelasan secara langsung tentang konsep atau materi pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa.
· Guru dapat memberikan contoh atau model cara menerapkan konsep tersebut.
· Guru dapat menggunakan media, seperti presentasi, slide, atau multimedia, untuk mendukung penjelasan.

	3
	Menyediakan Peluang Tanya Jawab
Menggunakan Diskusi
	· Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan siswa.
· Guru mendorong diskusi di kelas untuk melibatkan siswa dalam pembahasan dan klarifikasi konsep.

	4
	Membangun Pemahaman Dasar
Memberikan Konteks
	· Tahap Explain bertujuan untuk membentuk pemahaman dasar siswa tentang konsep atau materi yang diajarkan. Ini memberikan landasan yang kuat untuk langkah-langkah pembelajaran selanjutnya.
· Guru memberikan konteks yang diperlukan agar siswa dapat mengaitkan materi dengan pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri.

	5
	Penjelasan Langsung
Demonstrasi
Simulasi
	· Guru memberikan penjelasan langsung tentang konsep atau materi, memastikan bahwa informasi disampaikan dengan jelas dan dapat dipahami oleh siswa.
· Menggunakan demonstrasi atau contoh konkret untuk memperjelas konsep.
· Melibatkan siswa dalam simulasi atau contoh situasional yang mendukung pemahaman konsep.

	6
	Penilaian Formatif
	· Guru dapat memberikan penilaian formatif awal untuk memastikan pemahaman siswa sejauh ini. Ini dapat mencakup pertanyaan cepat, tanggapan tertulis, atau diskusi singkat.

	7
	Memberikan tanggung jawab pada siswa
	· Guru memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, menyusun ringkasan, atau memberikan contoh tambahan yang mendukung pemahaman mereka sendiri.

	8
	Mengidentifikasi kesulitan
Penyesuaian Strategi
	· Guru memantau respon siswa dan mengidentifikasi apakah ada kesulitan pemahaman yang perlu diberikan penjelasan tambahan.
· Jika diperlukan, guru menyesuaikan strategi pengajaran untuk memastikan pemahaman yang optimal oleh siswa.

	9
	Ketepatan Penggunaan Media
	· Guru memilih media dan strategi pengajaran yang sesuai untuk membantu siswa memahami konsep, berfokus pada keefektifan dan kejelasan.

	10
	Membuat jembatan dengan tahap sebelum
	· Tahap Explain membangun jembatan antara tahap Engage dan Explore. Guru menyediakan konteks dan penjelasan yang mendukung siswa untuk menggali lebih dalam ke dalam materi pembelajaran.



Tahap Explain pada Model Learning Cycle 7E memberikan landasan yang diperlukan bagi siswa untuk memahami materi pembelajaran. Ini melibatkan komunikasi dua arah antara guru dan siswa, serta menciptakan dasar yang solid untuk penerapan konsep dalam langkah-langkah pembelajaran berikutnya.

d. Elicit (Memperoleh)
Tahap "Elicit" (Memperoleh) dalam Model Learning Cycle 7E adalah langkah di mana guru merancang aktivitas untuk membantu siswa mengorganisir dan menyusun pemahaman mereka setelah melakukan eksplorasi. Pada tahap ini, tujuan utamanya adalah mengeluarkan pemahaman yang telah diperoleh siswa melalui kegiatan menjelajah (Explore) dan membuatnya lebih eksplisit. Beberapa poin penting tentang tahap Elicit adalah sebagai berikut:
	No.
	Kegiatan
	Peran Guru

	1
	Refleksi dan Diskusi
	· Siswa diundang untuk merenungkan hasil eksplorasi mereka dan berbagi pemikiran mereka dengan rekan-rekan.
· Diskusi membantu siswa mengklarifikasi ide-ide mereka dan mendengar sudut pandang orang lain.

	2
	Pertanyaan Pemandu
	· Guru menggunakan pertanyaan pemandu untuk membimbing siswa dalam merinci dan merumuskan konsep-konsep yang telah dieksplorasi.
· Pertanyaan ini membantu mengarahkan pemikiran siswa ke arah pemahaman yang lebih mendalam.

	3
	Konsep Organisasi
	· Siswa diajak untuk menyusun konsep-konsep yang telah mereka pelajari menjadi kerangka konseptual yang lebih terstruktur.
· Proses ini membantu siswa melihat keterkaitan dan hierarki konsep.

	4
	Mengaitkan dengan Pengetahuan Sebelumnya
	· Siswa didorong untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya yang mereka miliki.
· Mengaitkan konsep-konsep baru dengan pengalaman atau pengetahuan yang sudah ada dapat memperkuat pemahaman.

	5
	Aktivitas Kreatif
	· Mungkin ada aktivitas kreatif atau proyek yang dirancang untuk membantu siswa mengekspresikan pemahaman mereka secara artistik atau kreatif.
· Aktivitas semacam ini dapat membantu menggali dimensi ekspresif siswa dan memperdalam pemahaman mereka.
· 

	6
	Pertanyaan Pengklarifikasi
	· Guru dapat menggunakan pertanyaan lebih lanjut untuk memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang konsep-konsep tertentu.
· Pertanyaan pengklarifikasi dapat membantu memperjelas konsep-konsep yang mungkin membingungkan.


	7
	Penggunaan Model atau Representasi Visual
	· Penggunaan model atau representasi visual dapat membantu siswa untuk menyusun pemahaman mereka secara visual.
· Diagram, grafik, atau model dapat menjadi alat yang efektif untuk menyajikan dan menyusun informasi.



Tahap Elicit menciptakan kesempatan bagi siswa untuk menyusun dan mengartikulasikan pemahaman mereka setelah menjalani tahap Explore. Proses ini membantu mengatasi potensi kebingungan atau kesalahpahaman dan membangun dasar yang lebih solid untuk pengembangan pemahaman lebih lanjut pada tahap berikutnya dari model Learning Cycle 7E.

e. Elaborate (Mengembangkan)
Dalam Model Learning Cycle 7E, tahap "Elaborate" (Mengembangkan) adalah salah satu dari tujuh tahap yang dimaksudkan untuk memperdalam pemahaman siswa dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan pemikiran mereka lebih lanjut setelah menjelajahi dan menjelaskan konsep-konsep tertentu. Prinsip Pengembangan Konsep mendorong siswa untuk mengembangkan pengetahuan mereka melalui kegiatan yang melibatkan pengembangan konsep lebih lanjut, aplikasi praktis, atau proyek-proyek kreatif. Prinsip ini menekankan bahwa pembelajaran bukan hanya tentang penerimaan informasi, tetapi juga penggunaannya. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang tahap Elaborate:
	No.
	Kegiatan
	Peran Guru

	1
	Aktivitas Pengembangan
	· Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan pemahaman mereka melalui berbagai aktivitas tambahan. Ini dapat mencakup proyek-proyek, eksperimen lanjutan, penelitian lebih mendalam, atau aplikasi praktis dari konsep yang telah dipelajari.

	2
	Penggunaan Keterampilan dan Pengetahuan
	· Siswa diundang untuk mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan yang telah mereka peroleh selama tahap-tahap sebelumnya dalam konteks yang lebih mendalam dan nyata.
· Penggunaan pengetahuan dalam konteks praktis dapat memperkuat pemahaman dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

	3
	Koneksi dengan Konsep Lain
	· Siswa diberi kesempatan untuk mengaitkan konsep yang telah dipelajari dengan konsep-konsep lain atau konteks yang lebih luas. Ini membantu mengintegrasikan pengetahuan menjadi suatu kerangka pemahaman yang lebih besar.

	4
	Diskusi dan Kolaborasi
	· Mungkin ada diskusi atau kegiatan kolaboratif di antara siswa untuk saling berbagi pemahaman dan ide-ide mereka. Ini dapat merangsang pertukaran gagasan dan memperdalam pemahaman melalui perspektif orang lain.

	5
	Aktivitas Kreatif
	· Aktivitas kreatif, seperti membuat proyek seni atau presentasi, dapat membantu siswa mengungkapkan pemahaman mereka secara unik dan kreatif.
· Proses kreatif ini dapat meningkatkan pemikiran lateral dan memperkaya pengalaman belajar.

	6
	Penyesuaian Konsep
	· Siswa dapat diberi tantangan untuk memikirkan cara-cara baru untuk menerapkan konsep atau melihatnya dari sudut pandang yang berbeda. Ini mendorong fleksibilitas berpikir.

	7
	Pengembangan Keterampilan Kritis
	Melalui aktivitas di tahap Elaborate, siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dengan lebih mendalam, termasuk kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi.



Tahap Elaborate memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperdalam dan mengkonsolidasikan pemahaman mereka serta mengembangkan keterampilan dan pemikiran mereka lebih lanjut. Ini juga membantu memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemahaman dasar, tetapi juga menggali aplikasi praktis dan makna yang lebih mendalam dari konsep-konsep yang dipelajari.

f. Evaluate (Menilai)
Tahap "Evaluate" (Menilai) dalam Model Learning Cycle 7E adalah tahap di mana guru mengevaluasi pemahaman dan pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran. Evaluasi ini dapat melibatkan berbagai bentuk dan alat evaluasi untuk mengukur sejauh mana siswa telah mencapai kompetensi atau pemahaman yang diinginkan. Prinsip Penilaian Formatif dan Sumatif mengukur pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran melalui berbagai bentuk evaluasi, baik formatif (evaluasi sepanjang pembelajaran) maupun sumatif (evaluasi akhir). Prinsip ini mendukung perbaikan berkelanjutan dan penilaian kinerja siswa. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang tahap "Evaluate":
	No.
	Kegiatan
	Peran Guru

	1
	Menggunakan Berbagai Bentuk Evaluasi
	· Guru dapat menggunakan berbagai bentuk evaluasi, seperti ujian tulis, ujian lisan, proyek, presentasi, atau penugasan, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa.

	2
	Penilaian Formatif dan Sumatif
	· Penilaian formatif digunakan untuk memberikan umpan balik selama proses pembelajaran, membantu siswa dan guru memahami perkembangan mereka.
· Penilaian sumatif dilakukan setelah tahap pembelajaran tertentu untuk menilai pemahaman akhir dan prestasi siswa.

	3
	Rubrik atau Kriteria Evaluasi
	· Menggunakan rubrik atau kriteria evaluasi yang jelas untuk memberikan pedoman bagi siswa tentang apa yang diharapkan dari mereka.
· Ini membantu memastikan bahwa penilaian bersifat transparan dan adil.

	4
	Refleksi Diri
	· Mendorong siswa untuk melakukan refleksi diri terhadap pemahaman mereka. Ini dapat melibatkan pertanyaan seperti apa yang mereka pelajari, sejauh mana mereka merasa yakin dengan konsep-konsep tertentu, dan area mana yang mungkin memerlukan perhatian lebih lanjut.

	5
	Umpan Balik Konstruktif
	· Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa untuk membantu mereka memahami kekuatan dan kelemahan mereka.
· Umpan balik juga dapat memberikan petunjuk tentang cara meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa.

	6
	Pengukuran Hasil Pembelajaran
	Tahap Evaluate juga melibatkan pengukuran hasil pembelajaran secara keseluruhan. Hal ini terkait dengan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

	7
	Adaptasi Pembelajaran
	Evaluasi juga dapat memberikan informasi kepada guru tentang efektivitas metode pengajaran dan pembelajaran yang digunakan. Guru dapat mengadaptasi pendekatan mereka berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

	8
	Penilaian Terintegrasi
	Menilai tidak hanya pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan, penerapan pengetahuan dalam konteks nyata, dan kemampuan pemecahan masalah.



Tahap Evaluate memainkan peran penting dalam siklus pembelajaran karena membantu memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan memberikan umpan balik yang dapat membantu siswa dan guru mengidentifikasi langkah-langkah selanjutnya dalam proses pembelajaran.

g. Extent (Melibatkan)
Tahap ketujuh adalah extent dimana tahap ini merupakan tambahan untuk menguraikan. Dalam hal ini guru mencoba untuk meyakinkan siswa bahwa pengetahuan yang dipelajari dapat diterapkan dalam konteks baru dan tidak terbatas untuk aplikasi sederhana seperti pada tahap elaborasi sebelumnya. Guru dapat mengamati siswa pemahaman penerapan konsep baru, atau mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban berdasarkan konsep yang dipelajari. Pada tahap ini siswa juga didorong dalam memberikan kesimpulan lebih lanjut situasi belajar yang dilakukannya (Ermis, 1991). Dengan demikian, akan melibatkan potensi berpikir kritis siswa pada gambaran tersebut. Kegiatan ikhtisar merupakan kemampuan siswa memeriksa apa yang telah ditemukan, diputuskan, dipertimbangkan, dipelajari dan disimpulkan (Muthma’Innah, Dahlan & Suhendra, 2019).
Prinsip-prinsip ini memberikan dasar bagi pendekatan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan relevan, menciptakan lingkungan yang memotivasi dan mendukung pengembangan pemahaman dan keterampilan siswa. Dengan memadukan prinsip-prinsip ini, Model Learning Cycle 7E menciptakan pendekatan holistik untuk pembelajaran.

F. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini, metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) akan diterapkan. Peneliti akan menjalankan proses pengembangan produk pendidikan, berupa bahan ajar bahasa Inggris untuk Program Studi Perbankan Syari’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu (Gay, 1991). Proses ini mencakup tahapan pemeriksaan temuan penelitian, pengembangan, pengujian, revisi, dan pengulangan hingga produk memenuhi tujuan perilaku yang ditetapkan dalam program R&D yang ketat (Borg & Gall, 1989). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melakukan kajian sistematis terhadap pendesainan, pengembangan, dan evaluasi program, proses, dan produk pembelajaran, tetapi juga menetapkan standar validitas, kepraktisan, dan efektivitas (Seels dan Richey, 1994). Keseluruhannya, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan bahan ajar yang optimal dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah.

2. Langkah-Langkah Pengembangan Bahan Ajar
Terdapat sepuluh fase dalam penelitian R&D yang dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:
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Bagan 1:
Langkah-Langkah Penelitiian Pengembangan (Okpatrioka, 2023).

Menurut Borg & Gall (1989) Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Langkah-langkah penelitian pengembangan (R & D) adalah:
a.  Penelitian dan Pengumpulan Data
Pada fase ini, minimal dua kegiatan harus dilakukan, yaitu penelitian literatur dan penelitian lapangan. Dalam penelitian literatur, seseorang mencari konsep atau landasan teori yang memperkuat produk. Dengan mengevaluasi literatur, ruang lingkup, batasan, dan kondisi pendukung produk juga dianalisis. Melalui penelitian literatur, kita juga memahami langkah-langkah pengembangan produk yang paling sesuai. Tinjauan literatur memberikan gambaran tentang hasil penelitian sebelumnya yang dapat digunakan sebagai referensi ketika mengembangkan produk tertentu. Selain penelitian literatur, penelitian lapangan juga diperlukan, yang sering disebut sebagai penilaian kebutuhan dan penelitian dalam skala kecil (Sukmadinata: 2005). Pengembangan produk harus bersandar pada analisis kebutuhan.

b. Perencanaan
Setelah melakukan studi pendahuluan, kami dengan antusias menyusun perencanaan dan rancangan produk. Proses ini melibatkan beberapa aspek penting, termasuk menentukan tujuan penggunaan produk (a), mengidentifikasi siapa yang akan menjadi pengguna produk (b), serta merinci deskripsi komponen produk beserta penggunaannya (c). Semua ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan tidak hanya relevan dengan kebutuhan pengguna tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Dengan langkah-langkah ini, kami berkomitmen untuk menciptakan produk yang sesuai dengan harapan dan memberikan kontribusi positif dalam konteks penggunaannya.

c. Pengembangan Produk Awal
Dalam tahap pengembangan produk awal, rancangan produk menjadi fokus utama, tetapi desain harus disusun sejelas dan sekomprehensif mungkin. Desain awal produk dapat dikembangkan oleh peneliti bekerja sama dengan ahli atau melibatkan operator berpengalaman di bidangnya (desk trial atau desk evaluation), yang sering disebut sebagai validasi ahli. Ulasan atau penilaian ahli adalah estimasi yang didasarkan pada analisis dan penalaran logis dari peneliti dan para ahli terlibat. Uji coba lapangan memenuhi syarat mikro berdasarkan situasi spesifik, dan kesimpulan umum atau temuan umum dapat ditarik setelahnya. Proses ini mengedepankan interaksi dan keterlibatan ahli serta praktisi dalam memastikan desain produk yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan praktis.

d. Uji Coba Produk Awal / Uji Coba Terbatas
Langkah selanjutnya adalah uji coba lapangan yang dilakukan langsung di kampus lainnya. Sesuai dengan saran Borg dan Hall (1989), uji coba lapangan pada produk asli sebaiknya dilakukan di 1-3 kampus dengan melibatkan 10-30 responden. Uji coba lapangan ini akan dilakukan di Kampus UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu Bengkulu dengan jumlah responden 10 orang. Saat menjalani uji coba lapangan, peneliti melakukan observasi intensif dan mencatat isu-isu penting yang muncul dari pengalaman responden. Informasi ini menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pada produk asli, memastikan bahwa hasil akhirnya benar-benar responsif terhadap kebutuhan dan harapan pengguna. Proses ini mempertimbangkan interaksi antara peneliti dan pengguna, mendukung pengembangan produk yang lebih baik secara keseluruhan.

e. Penyempurnaan Produk Awal
Produk kami diperbarui setelah dicoba di lapangan terbatas. Saat kita perbaiki produk, kita lebih banyak menggunakan cara peningkatan yang mempertimbangkan kualitas. Penilaian yang kita lakukan lebih fokus pada melihat bagaimana prosesnya berjalan, jadi perbaikannya lebih ke arah dalam tim kita sendiri.

f. Uji Coba Lapangan Lebih Luas
Meskipun telah berhasil menciptakan produk yang lebih unggul, perlu dilakukan uji coba dan perbaikan tambahan terhadap produk tersebut. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar produk yang sedang dikembangkan dapat memenuhi standar tertentu. Oleh karena itu, penyesuaian terhadap kelompok sasaran juga diperlukan. Pada tahap awal, eksperimen dan penyempurnaan masih berfokus pada pengembangan dan perbaikan bahan produk, namun belum sepenuhnya mempertimbangkan kesesuaian dalam konteks populasi. Penerapan faktor kesehatan populasi baru diperkenalkan pada eksperimen yang lebih matang dan perbaikan produk. Pada fase ini, pengujian dan perbaikan dilakukan dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar. Mengikuti saran Borg dan Gall (1989), disarankan untuk menggunakan sampel 3-15 kampus dengan jumlah partisipan sebanyak 30-100 orang pada tahap ini, yang disesuaikan dengan jumlah kategori dan karakteristik populasi. Pada tahap ini, peneliti akan melakukan uji coba pada 3 kampus di Bengkulu, yaitu: UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, IAIN Curup, dan STIESNU Bengkulu dengan jumlah partisipan sebanyak 30 hingga 50 mahasiswa. Meskipun demikian, langkah-langkah pengujian produk yang diperpanjang tetap konsisten dengan pengujian produk asli, hanya perbedaan pada jumlah sampel yang digunakan.

g. Penyempurnaan Produk Hasil Uji Lapangan Lebih Luas
Peningkatan produk yang berasal dari uji lapangan yang melibatkan sampel yang lebih besar memberikan kekuatan tambahan pada produk yang sedang kami kembangkan, sebagaimana yang telah dilakukan pada tahap uji lapangan sebelumnya dengan kelompok kontrol. Desain yang diterapkan melibatkan pre-test dan post-test. Selain perbaikan internal, pengembangan produk ini didasarkan pada evaluasi hasil, sehingga pendekatannya bersifat kuantitatif.

h. Uji Coba Produk Akhir
Tujuan dari pengujian produk akhir adalah untuk mengevaluasi apakah produk pelatihan tersebut memenuhi standar kelayakan dan memberikan manfaat yang sesuai dalam konteks praktik. Pengujian ini tidak lagi bertujuan untuk melakukan perbaikan produk karena diasumsikan bahwa produk tersebut sudah optimal. Pengujian produk akhir dilakukan di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan tahap pengujian dengan jumlah sampel yang serupa. Ketika menguji produk akhir, menggunakan kelompok kontrol. Pengujian dilaksanakan dalam format desain eksperimen, dengan pilihan "desain kelompok kontrol prates-postes acak" sebagai model desain. Rancangan pertama bersifat murni eksperimental karena kedua kelompok eksperimen diacak atau dipasangkan. 

i. Revisi atau Penyempurnaan Produk Akhir
Dalam rangka meningkatkan kualitas produk akhir, pengembangan produk yang lebih akurat dianggap sebagai langkah esensial. Pada tahap ini, berhasil menciptakan produk yang efektivitasnya dapat dijelaskan dengan lebih tegas. Hasil penyempurnaan pada produk akhir membawa nilai "generalisasi" yang dapat diandalkan, memperkuat kemampuan produk untuk dapat diterapkan secara luas dan konsisten.

j. Diseminasi dan Implementasi
Setelah berhasil menciptakan dan menguji efektivitas produk akhir, langkah selanjutnya, sesuai dengan Borg dan Hall (1989:775), adalah melakukan diseminasi, implementasi, dan pelembagaan. Proses distribusi produk yang sedang dikembangkan mengharuskan upaya sosialisasi yang melibatkan waktu dan jangkauan yang luas. Meskipun membutuhkan pendekatan yang terinci, tahap awal diarahkan pada diseminasi, implementasi, dan pelembagaan produk di UIN Fatmawati Bengkulu, dilanjutkan dengan melibatkan lembaga-lembaga lain yang memiliki program studi perbankan syariah.

G. Rencana Pembahasan
1. Menantang Permasalahan, Memahami Kebutuhan Informasi, dan Menggali Potensi Terkait Produk
2. Perancangan Awal yang Inspiratif untuk Produk
3. Penyelidikan Awal Hasil Uji Produk
4. Peningkatan Produk melalui Revisi yang Kreatif
5. Eksplorasi Lanjutan melalui Hasil Pengujian Tahap II
6. Inovasi Melalui Revisi Produk yang Dinamis
7. Pengujian Lebih Lanjut dalam Tahap III: Pencarian Kesempurnaan
8. Pencapaian Kesempurnaan melalui Revisi Produk yang Responsif
9. Dialog Mendalam Mengenai Produk
10. Penarikan Kesimpulan yang Menginspirasi dan Saran Progresif
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I. Novelty dan Originalitas
Kesenjangan dalam konteks pembelajaran ESP di Perbankan Syariah yang memerlukan perhatian mendalam mencakup penguasaan kosakata konteks Perbankan Syariah, pengembangan kemampuan retorika, kebutuhan akan referensi dan materi yang lebih sesuai dengan konteks Perbankan Syariah, dan penerapan metode yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Penelitian sebelumnya tentang pembelajaran ESP dalam Program Studi Perbankan Syariah dan ESP dari berbagai konteks lainnya cenderung terfokus pada analisis kebutuhan dan evaluasi implementasi ESP sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Metode pengumpulan data yang umum digunakan adalah melalui angket, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian hanya sebatas identifikasi kebutuhan ESP di dalam konteks Perbankan Syariah dan sejauh mana implementasinya sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang mencoba untuk mengeksplorasi solusi terkait pengembangan materi ajar ESP yang sesuai dengan konteks Perbankan Syariah. 
Kondisi di atas mengindikasikan bahwa untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar yang relevan, mengintegrasikan retorika dalam pembelajaran, serta memperkaya kosakata berkenaan dengan isu-isu Perbankan Syariah, dan mengadopsi metode pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan siswa agar memberi dampak positif pada pemahaman dan penerapan ESP dalam konteks Perbankan Syariah.
Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kebaruan atau novelty pada beberapa aspek yang signifikan. Pertama, penelitian ini fokus pada praktis pengetahuan yang merespons kebutuhan akan pengembangan materi ajar yang langsung mengangkat isu-isu terkait dengan Perbankan Syariah baik retorika maupun kosakata sesuai konteks Perbankan Syariah. Kedua, penggunaan metode penelitian R&D menciptakan produk berupa materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan dalam konteks Bahasa Inggris di bidang Perbankan Syariah. Terakhir, penggunaan model pembelajaran konstruktivis yang aktif melibatkan siswa, memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman mereka sendiri. Model pembelajaran yang digunakan, yaitu Model Pembelajaran Siklus 7E, memberikan pendekatan yang inovatif dan relevan dalam pengajaran ESP. Keseluruhan, penelitian ini menghadirkan pendekatan yang lebih kontekstual, interaktif, dan praktis dalam mengembangkan bahan ajar ESP pada konteks Perbankan Syariah. Dengan demikian, penelitian ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan persiapan mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah dalam menghadapi tantangan di dunia Perbankan Syariah.
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